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Abstrak : Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada jenjang 
pendidikan dasar memerlukan inovasi yang mampu menghadirkan 
materi secara kontekstual serta menanamkan nilai karakter Islami. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan inovasi pembelajaran 
berbasis kontekstual pada mata pelajaran SKI di MI Ihyaussunnah. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Responden penelitian terdiri dari dua guru SKI sebagai 
informan utama dan satu kepala madrasah sebagai informan 
pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi 
pembelajaran dilakukan melalui penggunaan storytelling, media 
visual, diskusi interaktif, dan proyek sederhana yang terintegrasi 
dengan nilai karakter. Guru berperan dalam merancang strategi 
pembelajaran adaptif, sedangkan kepala madrasah mendukung 
melalui supervisi akademik. Model pembelajaran yang diterapkan 
bersifat integratif dan kontekstual, dengan evaluasi autentik pada 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implementasi inovasi ini 
meningkatkan minat belajar, partisipasi, dan pemahaman nilai 
historis Islam pada siswa. 
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Abstract:  Islamic Cultural History learning at the elementary 
education level requires innovation that can present historical material 
contextually while instilling Islamic character values. This study aims 
to describe contextual-based learning innovation in Islamic Cultural 
History (SKI) at MI Ihyaussunnah. This research employs a descriptive 
qualitative approach, with data collected through observation, 
interviews, and documentation. The respondents consisted of two SKI 
teachers as the main informants and one school principal as a 
supporting informant. The results show that learning innovation is 
implemented through storytelling, visual media, interactive 
discussions, and simple projects integrated with character values. 
Teachers play a role in designing adaptive learning strategies, while the 
principal supports the process through academic supervision. The 
learning model applied is integrative and contextual, with authentic 
evaluation covering cognitive, affective, and psychomotor aspects. The 
implementation of this innovation increases students’ learning interest, 
participation, and understanding of Islamic historical values in 
everyday life. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah ibtidaiyah berperan strategis 

dalam membangun pemahaman peserta didik tentang perjalanan peradaban Islam (Karim, 

n.d.) sekaligus memuat nilai-nilai edukatif yang berkaitan dengan pembentukan karakter, 

penguatan moral, dan pengembangan kesadaran historis (Putri & Harfiani, 2025; Muthia et al., 

2021), sehingga dimensi edukatif SKI tidak hanya berorientasi kognitif tetapi juga afektif sesuai 

tujuan pendidikan Islam. 

Dalam konteks pendidikan dasar Islam, pembelajaran sejarah berfungsi 

memperkenalkan identitas peradaban Islam sejak dini (Zahrah et al., 2025) sekaligus 

membangun kesadaran bahwa perkembangan Islam memiliki relevansi terhadap kehidupan 

masa kini (Wahid et al., 2026; Zaer & Misra, 2025), sehingga peserta didik memiliki 

keterhubungan antara pemahaman keagamaan dengan realitas sosial yang mereka hadapi 

(Muminin et al., 2023). 

Pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah masih sering didominasi pendekatan naratif 

satu arah yang membuat peserta didik cenderung pasif (Farhurohman et al., 2020; Istiqomah, 

2024), padahal karakteristik peserta didik pada tahap perkembangan konkret justru menuntut 

pembelajaran interaktif dan kontekstual (Maulidiyah & Najah, 2025), sehingga kemampuan 

siswa memahami nilai-nilai sejarah Islam dan keterlibatan aktif mereka pun menjadi terbatas 

(Fitriani et al., n.d.; Pratama & Latifa, 2024). 

Materi sejarah Islam sesungguhnya berpotensi besar sebagai sarana pembentukan 

karakter melalui nilai keteladanan, kepemimpinan, dan etika sosial para tokohnya (Kulsum & 

Muhid, 2022), namun potensi tersebut sering belum teraktualisasi karena penyajian masih 

terfokus pada hafalan dan urutan kronologis (Sodikin, 2021), sehingga diperlukan strategi yang 

mampu menghadirkan sejarah sebagai sumber refleksi nilai. 

Perkembangan paradigma pendidikan modern menuntut pergeseran peran guru 

menuju fasilitator (Duri et al., 2025) karena pendekatan student-centered learning terbukti 

lebih optimal dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik dibandingkan 

pembelajaran konvensional (Prince, 2004; Rahmat, 2019), dengan peserta didik sebagai subjek 

aktif melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi (Prayogo & Nurfuadi, 2025). 

Dalam konteks tersebut, pembelajaran kontekstual menjadi alternatif relevan karena 

memungkinkan peserta didik mengaitkan materi dengan pengalaman nyata sehingga 

pemahaman terbangun lebih mendalam (Rahmadani, 2024; Zaer & Misra, 2025), sekaligus 

menjadikan materi SKI tidak sekadar fakta masa lalu melainkan sumber nilai yang bermakna 

bagi kehidupan sosial peserta didik (Wahid et al., 2026). 

Kebutuhan inovasi pembelajaran semakin menguat seiring tuntutan pengembangan 

kompetensi peserta didik secara menyeluruh (Utomo & Ifadah, 2020; Muminin et al., 2023), 

yang dalam konteks SKI dapat diwujudkan melalui metode partisipatif, media variatif, dan 

integrasi nilai karakter (Arifin et al., 2021) agar materi sejarah tersaji lebih menarik dan 

komunikatif (Noviani, 2020). 

Karakteristik peserta didik MI yang menuntut pembelajaran konkret, visual, dan 

komunikatif (Huda, 2025) mendorong pengembangan pendekatan kreatif dalam pembelajaran 

sejarah Islam, seperti storytelling, media visual, diskusi kelompok, dan simulasi peran tokoh 

(Sodikin, 2021), agar peserta didik tidak hanya memahami peristiwa sejarah tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
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Inovasi pembelajaran di satuan pendidikan sering muncul melalui kreativitas guru di 

tingkat kelas (Hidayat, 2020), di mana pemilihan metode dan strategi yang tepat terbukti 

meningkatkan kualitas proses belajar (Sukmawati, 2023) sekaligus mendorong keterlibatan 

dan pemahaman aktif peserta didik (Jakandar et al., 2025). 

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji inovasi 

pembelajaran SKI berbasis kontekstual pada jenjang MI (Alpata & Zainuri, 2024), sehingga 

penelitian ini memiliki kebaruan dalam menyoroti praktik inovasi SKI yang mengintegrasikan 

nilai sejarah dengan pengalaman nyata peserta didik (Muthia et al., 2021). 

Fenomena tersebut tampak di MI Ihyaussunnah, di mana guru telah mengembangkan 

strategi pembelajaran kontekstual melalui cerita sejarah, media visual, dan penguatan nilai 

karakter tokoh Islam (Firdaus, 2024) yang didukung oleh supervisi kepala madrasah (Walidin 

& Siregar, 2025). Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara mendalam inovasi 

pembelajaran SKI berbasis kontekstual di MI Ihyaussunnah, meliputi latar belakang 

pengembangan, pelaksanaan, evaluasi, dan implikasinya terhadap proses belajar peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk memahami secara mendalam pelaksanaan inovasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MI Ihyaussunnah. Pendekatan ini digunakan karena penelitian diarahkan pada 

pengungkapan fenomena pembelajaran secara alami sesuai kondisi yang berlangsung di 

lingkungan madrasah. Fokus penelitian mencakup bentuk inovasi pembelajaran, strategi 

pelaksanaan, penggunaan media, keterlibatan peserta didik, serta evaluasi pembelajaran yang 

diterapkan dalam mata pelajaran SKI. 

Penelitian dilaksanakan di MI Ihyaussunnah dengan subjek penelitian guru mata 

pelajaran SKI sebagai informan utama yang dipilih secara purposif, mengingat guru merupakan 

pihak yang terlibat langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi langsung di kelas 

untuk memperoleh data mengenai pola interaksi, penggunaan metode dan media, serta 

respons peserta didik; wawancara semi-terstruktur kepada guru SKI untuk menggali informasi 

tentang perencanaan, inovasi, alasan pemilihan strategi, dan kendala yang dihadapi; serta 

dokumentasi untuk melengkapi data berupa perangkat ajar, modul, jadwal pelajaran, dan 

dokumen terkait lainnya. 

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dari observasi awal untuk 

mengidentifikasi situasi pembelajaran, dilanjutkan dengan wawancara mendalam, kemudian 

dokumentasi untuk memperkuat dan melengkapi kedua data sebelumnya. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data dengan memilih dan 

mengelompokkan data berdasarkan tema inovasi pembelajaran, penyajian data dalam bentuk 

narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Pembelajaran SKI di MI Ihyaussunnah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam (SKI) di MI Ihyaussunnah pada tahap awal masih didominasi oleh pola pembelajaran 

yang berorientasi pada penyampaian materi secara informatif dan terstruktur sesuai urutan isi 
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buku ajar. Berdasarkan hasil observasi, guru menyampaikan materi secara kronologis dengan 

menekankan pada fakta, tokoh, dan urutan peristiwa sejarah, sedangkan peserta didik lebih 

banyak mendengarkan, mencatat, dan merespons pertanyaan sederhana. Interaksi 

pembelajaran cenderung berlangsung satu arah, dengan guru sebagai pusat kegiatan belajar. 

Secara analitis, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran masih berorientasi 

pada teacher-centered learning, di mana keterlibatan aktif peserta didik masih terbatas. Hal ini 

berdampak pada pemahaman siswa yang cenderung bersifat faktual, belum berkembang ke 

arah pemahaman reflektif. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengingat informasi sejarah, tetapi mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan makna dan nilai yang terkandung dalam peristiwa tersebut. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori pembelajaran yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung menghasilkan keterlibatan siswa yang 

rendah serta pemahaman yang terbatas pada aspek kognitif dasar (Prince, 2004). Selain itu, 

pembelajaran yang terlalu menekankan hafalan juga kurang efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan reflektif siswa (Mariastuti Khasanah et al., 2024). Dengan 

demikian, kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran SKI yang 

berorientasi pada pembentukan karakter dengan praktik pembelajaran yang masih berfokus 

pada penguasaan materi. 

 

Implementasi Inovasi Pembelajaran Berbasis Kontekstual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru mengembangkan inovasi pembelajaran 

melalui pendekatan kontekstual dengan memanfaatkan storytelling, media visual, diskusi 

kelompok, dan aktivitas partisipatif (Maulidiyah & Najah, 2025). Berdasarkan observasi, siswa 

menunjukkan peningkatan perhatian dan keterlibatan ketika materi disampaikan dalam 

bentuk cerita, serta lebih aktif dalam memahami materi dan menyampaikan pendapat melalui 

media visual dan diskusi. 

Perubahan strategi ini mencerminkan pergeseran dari teacher-centered menuju student-

centered learning (Dian et al., 2024) melalui keterlibatan aktif siswa dalam diskusi, tanya jawab, 

dan aktivitas kelompok, serta pengaitan materi sejarah dengan kehidupan sehari-hari sebagai 

penerapan prinsip kontekstual. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis 

pengalaman meningkatkan pemahaman dan partisipasi peserta didik (Sukmawati, 2023; 

Johnson, 2002), sehingga inovasi guru tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai dalam materi sejarah. 

 

Evaluasi Pembelajaran dan Dampaknya terhadap Pemahaman Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi inovasi pembelajaran berdampak 

pada peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa. Berdasarkan observasi, siswa lebih aktif 

bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengaitkan materi sejarah dengan 

kehidupan sehari-hari. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, yang menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga 

menunjukkan sikap dan keterampilan yang berkembang. 
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Secara analitis, pembelajaran partisipatif mampu menciptakan interaksi yang lebih 

dinamis di kelas sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pemahaman siswa, baik pada 

aspek pengetahuan maupun kemampuan reflektif dan sikap. Namun demikian, keterbatasan 

waktu dan fasilitas menjadi hambatan dalam optimalisasi implementasi pembelajaran 

kontekstual. 

Temuan ini sejalan dengan teori student-centered learning yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa sebagai faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Prince, 2004), sekaligus didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa integrasi nilai dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan perkembangan sikap dan karakter peserta didik (Jakandar 

et al., 2025). Dengan demikian, inovasi pembelajaran berbasis kontekstual berdampak tidak 

hanya pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa secara 

menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

MI Ihyaussunnah menunjukkan bahwa pada tahap awal, pembelajaran masih dominan 

menggunakan metode informatif dengan guru sebagai pusat kegiatan. Peserta didik cenderung 

pasif dan menghafal materi tanpa memahami makna serta nilai yang terkandung dalam 

peristiwa sejarah, sehingga menuntut pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif 

dan kontekstual. 

Inovasi pembelajaran berbasis konteks yang diterapkan guru mencakup perubahan 

metode, pemanfaatan media, serta aktivitas pembelajaran seperti narasi tokoh sejarah, diskusi 

kelompok, proyek sederhana, dan refleksi nilai. Evaluasi dilakukan secara komprehensif pada 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, 

pemahaman makna sejarah, serta penginternalisasian nilai karakter. Meskipun terdapat 

keterbatasan, seperti waktu persiapan media yang lebih panjang dan keterbatasan fasilitas 

teknologi, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan inovasi kurikulum di kelas efektif 

meningkatkan kualitas pembelajaran SKI dan menjadi referensi bagi praktik pembelajaran 

yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi karakter di madrasah ibtidaiyah  
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